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A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian terhadap
perilaku bullying dengan prestasi belgjar siswa kelas X1 SMA Negeri | Bungku
Selatan Kabupaten Morowali menunjukan bahwa :

1. Perilaku bullying siswa meliputi memberi nhama julukan, mengganggu,
mengejek, menggosipkan, menjegal, menyindir, mencuekin, dan
sms/telepon yang merendahkan. Dimana tabel 4.29 menunjukkan
bahwa kategorisasi perilaku bullying terletak pada kategori cukup
tinggi yang didukung oleh 12 orang siswa atau 46.15%.

2. Tabe 4.30 menunjukkan bahwa kategorisas prestasi belgar pada data
variable menunjukan bahwa prestasi belgjar berada pada kategori tinggi
dengan didukung 16 orang siswa atau 61.54%

3. Hasil pendlitian yang dilakukan pada kenyataannya menunjukan bahwa
besarnya pengaruh perilaku bullying (X) terhadap prestasi belgjar siswa
(Y) addah 0,116126 atau 11,62% . Ha ini berarti bahwa tingkat
pengaruh perilaku bullying terhadap prestasi belgar siswa hanya
sebesar 11,62%, sedangkan sebesar 88,38% dipengaruhi oleh faktor
lain. Berdasarkan hasil anaisis data dan pembahasan penelitian
terhadap perilaku bullying dengan prestasi belgjar siswa kelas XI SMA
Negeri | Bungku Selatan menunjukan bahwa perilaku bullying tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belgjar

69



70

B. Saran
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah diperoleh, penulis hendak
mengemukakan beberapa saran yang ditujukan kepada beberapa pihak diantarnya:
1. Bagi Sekolah
Diharapakan dapat memberi perhatian lebih terhadap masalah-masalah
yang dapat menimbulkan gejala-gejala perilaku bullying di sekolah. Kegiatan
yang dapat dilakukan berupa penyuluhan, seminar, membentuk program anti
bullying, sebab perilaku seperti ini terjadi secara abstrak bila ini berkaitan
dengan bullying psikologis.
2. Bagi Orang Tua
Kepada orang tua siswa hendaknya mengontrol anak-anaknya dengan
baik agar mereka selau belgar dan yang terpenting menjaga diri tidak
melakukan perilaku bullying. Juga termasuk bagi para pelaku bullying agar
menghindari perilaku bulliying karena dapat berakibat buruk.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan bullying diharapkan bisa
melakukan sebuah penelitian dengan variabel lain yang telah digunakan pada
penelitian ini misalnya kegagalan dalam ujian, motovasi belgar, diharapakan
lebih dapat mengembangkan secara lanjut penelitian dengan memperbaiki

kelemahan-kelemahan pada penelitian ini.
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